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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan simpulan dan hasil analisis serta temuan hasil riset 

sebagaimana dijabarkan pada BAB IV, maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa pengaruh budaya sekolah dan motivasi kepala sekolah terhadap kinerja 

guru baik secara parsial maupun secara simultan di SMK Muhammadiyah sekota 

Metro Lampung, dibuktikan dengan temuan hasil analisis sebagai berikut: 

1. Budaya Sekolah (X1) 

Terdapat skor dengan nilai rata-rata (mean) 81,727 dan masuk kategori 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kemajuan suatu sekolah sangat 

ditentukan oleh budaya sekolah yang tertanam dalam setiap diri warga 

sekolah. Hal ini cukup beralasan karena budaya sekolah yang mengandung 

kekuatan yang dapat menggerakkan kehidupan sekolah. Budaya sekolah 

mengarahkan pikiran, ucapan, dan tindakan seluruh warga sekolah. Budaya 

sekolah yang terkonsep dengan baik sesuai dengan tujuan sekolah memiliki 

nilai strategis, daya ungkit untuk berprestasi sekaligus mengantarkan warga 

sekolah pada gerbang kesuksesan yang menunjukkan kontribusinya sangat 

tinggi di SMK Muhammadiyah sekota Metro Lampung. 

 

2. Motivasi Kepala Sekolah (X2) 

Terdapat skor dengan nilai rata-rata (mean) 40,7 dan masuk kategori baik. 

Motivasi kepala sekolah merupakan hal yang penting untuk memajukan dan 

mengembangkan lembaga pendidikan yang dipimpinnya. motivasi sebagai 

keseluruhan proses pemberian motif kerja kepada para bawahan 

sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi 

tercapainya tujuan organisasi dengan efektif dan efisien. Hal ini dapat dilihat 

dari kepribadian kepala sekolah sebagai seorang manajer mampu menjadi 

motivator bagi guru dan seluruh karyawannya dalam rangka mencapai 

tujuan dengan baik, serta mampu memimpin secara efektif yang masih 

terbilang baik di SMK Muhammadiyah sekota Metro Lampung. 
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3. Kinerja guru (Y) 

Terdapat skor dengan nilai rata-rata (mean) 73,8 dan masuk kategori tinggi. 

Kinerja guru sebagaimana dimaksud dalam penelitian ini adalah prestasi 

kerja, pelaksanaan kerja, atau unjuk kerja yang dilakukan oleh seorang guru 

dalam melakukan tugasnya. Hal tersebut dapat dilihat dari guru mampu 

mengusai bahan ajar, merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 

pembelajaran dan mengadakan penilaian dan mengevaluasi hasil 

pembelajaran, menguasai kemampuan dan keterampilan, melibatkan siswa 

dalam berbagai pengalaman belajar serta mendayagunakan media 

pembelajaran yang menunjukkan kontribusinya sangat tinggi di SMK 

Muhammadiyah sekota Metro Lampung. 

 

4. Pengujian pengaruh budaya sekolah (X1) terhadap kinerja guru (Y) 

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara budaya sekolah 

terhadap kinerja guru di SMK Muhammadiyah sekota Metro Lampung yaitu 

sebesar 10,1%. Hal ini berdasarkan persamaan regresi bahwa kenaikan 

skor budaya sekolah berkecenderungan diikuti oleh kenaikan kinerja guru, 

sehingga secara kuantitatif budaya sekolah  memberikan kontribusi terhadap 

kinerja guru sebesar 0,247 pada arah positif dengan konstanta 57,031.  

 

5. Pengujian pengaruh motivasi kepala sekolah (X2) terhadap kinerja guru (Y) 

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi kepala 

sekolah terhadap kinerja guru SMK Muhammadiyah sekota Metro Lampung 

yaitu sebesar 11,6%. Hal ini berdasarkan persamaan regresi tersebut 

menggambarkan bahwa kenaikan skor motivasi kepala sekolah 

berkecenderungan diikuti oleh kenaikan kinerja guru, sehingga secara 

kuantitatif motivasi kepala sekolah memberikan kontribusi terhadap kinerja 

guru sebesar 0,391 pada arah positif dengan konstanta 57,461.  

 

6. Pengujian pengaruh budaya sekolah (X1) dan motivasi kepala sekolah (X2) 

terhadap kinerja guru (Y) 

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara budaya sekolah dan 

motivasi kepala sekolah terhadap kinerja guru SMK Muhammadiyah sekota 

Metro yaitu sebesar 11,6%. Hal ini berdasarkan perhitungan persamaan 

regresi yang menggambarkan bahwa kenaikan secara bersama-sama dari 
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skor budaya sekolah dan skor motivasi sekolah berkecenderungan diikuti 

oleh kenaikan skor kinerja guru, sehingga secara kuantitatif jika kedua 

variabel bebas tersebut dihubungkan secara bersama-sama terhadap 

variabel terikat, maka budaya sekolah memberikan kontribusi sebesar 0,18 

dan Motivasi Kepala Sekolah memberikan kontribusi sebesar 0,367 terhadap 

kinerja guru pada arah positif dengan konstanta  57,229. 

Berdasarkan data dari hasil angket menunjukkan bahwa sub indikator 

paling rendah dalam variabel budaya sekolah adalah pada sub indikator no 10 

yaitu “Bersikap jujur” yakni sebesar 189.  Dengan rendahnya sub indikator ini 

memberikan masukan kepada sekolah agar bersikap jujur ini harus ditingkatkan 

dengan cara memberikan nasehat-nasehat dan motivasi untuk bersikap jujur.  

Dan sub indikator yang paling tinggi yaitu no 5 yaitu “pulang sekolah sesuai 

dengan jadwal yang telah ditetapkan”. Hal ini menunjukkan budaya disiplin tepat 

waktu sudah terlaksana dengan baik. 

Dari hasil angket variabel motivasi kepala sekolah yang menunjukkan sub 

indikator paling rendah yaitu no 10 “Meningkatkan loyalitas dan partisipasi” 

sebesar 189. Dengan rendah faktor ini maka dijadikan sebagai masukan untuk 

sekolah bahwa perlu usaha untuk meningkatkan loyalitas dan partisipasi guru 

agar sekolah bisa berkembang dan berjalan dengan baik.  Dan sub indikator 

yang paling tinggi yaitu no 5 yaitu “jika pekerjaan saya baik maka kepala sekolah 

akan memberikan hadiah kepada saya”. Hal ini menunjukkan tingginya 

penghargaan atau apresiasi terhadap prestasi yang diberikan oleh karyawan. 

Dari hasil angket variabel kinerja guru yang menunjukkan sub indikator 

paling rendah adalah no 21 yaitu “bekerja bersama-sama dengan seluruh 

pendidik dan tenaga kependidikan” yakni sebesar 80. Hal ini pernah dilakukan 

tetapi sangat jarang. Dengan rendahnya sub indikator ini memberikan masukan 

kepada sekolah bahwa perlunya ditingkatkan bekerja bersama-sama seluruh 

pendidik dan tenaga kependidikan. Dan sub indikator yang paling tinggi yaitu no 

20 yaitu “guru mengenal dengan baik seluruh siswa yang diajar”, hal ini 

menunjukkan kemampuan mengadakan hubungan antar pribadi sangat tinggi. 

 

   Berdasarkan hasil pengamatan terhadap indikator yang mengukur variabel 

penelitian ini, dapat dijadikan dasar untuk merumuskan implikasi. Untuk 

meningkatkan kinerja guru dalam pengaruhnya oleh budaya sekolah dan 
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motivasi kepala sekolah, maka usaha-usaha yang harus ditempuh adalah 

sebagai berikut : 

1.    Upaya peningkatan kinerja guru melalui budaya sekolah 

Yang perlu mendapat perhatian mengenai budaya sekolah adalah pada 

indikator pola-pola nilai, norma-norma, kebiasaan-kebiasaan yang baik, 

simbol-simbol dan ritual upacara-upacara. 

2.    Upaya peningkatan kinerja guru melalui motivasi kepala sekolah 

Yang perlu mendapat perhatian mengenai motivasi kepala sekolah adalah 

pada indikator Penghargaan terhadap karyawan, Komunikasi dan informasi,  

Persaingan parsitipasi dan kebanggaan, Meningkatkan moral dan kepuasan 

kerja karyawan, Meningkatkan produktivitas kerja, Menciptakan suasana dan 

hubungan kerja yang baik, Meningkatkan loyalitas dan partisipasi, 

Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan, Mempertinggi rasa tanggung 

jawab karyawan terhadap tugas- tugasnya, Meningkatkan efisiensi 

penggunaan alat-alat dan bahan baku, Pemberian hukuman atau sanksi. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian tentang budaya sekolah dan motivasi 

kepala sekolah maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Budaya sekolah yang diterapkan dengan baik dan mengarah kepada hal 

yang positif akan menghasilkan peningkatan kinerja guru baik dalam 

melaksanakan pembelajaran ataupun hubungan siswanya serta dapat 

memberikan contoh pola nilai, norma, sikap dan kebiasaan baik yang akan 

ditiru oleh siswa. 

2. Kepala sekolah harus berusaha meningkatkan kemampuan di berbagai 

bidang untuk dapat memotivasi dan menginspirasi guru maupun staff dan 

ketrampilan dalam berkoordinasi dan semangat dalam mencapai visi misi 

lembaga. 

3. Kinerja dari seorang guru adalah penentu keberhasilan pendidikan di 

sekolah. Meningkatkan kinerja adalah tanggungjawab dari anggota-anggota 

sekolah, tidak hanya guru saja melainkan kepala sekolah. Masing –masing 

sudah memiliki tugas dan tanggung jawabnya tersendiri.  




